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ABSTRAK 

Judul : Spiritual virtues in Entrepreneurship : Kajian Dari Perspektif 

Wirausahawan Spiritualis 

Nama  : Zahwa Saviola Ramadhini 

Pembimbing : Zakwan Adri, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

Dalam dunia usaha yang penuh dinamika dan ketidakpastian, wirausahawan 

dituntut bukan hanya untuk memiliki kecakapan usaha, tetapi juga keteguhan batin. 

Tekanan dari resiko ekonomi, seperti perubahan pasar dan tanggung jawab sosial 

menuntut individu untuk memiliki kemampuan regulasi diri dan ketahanan mental 

yang tinggi. Dalam hal ini spiritualitas mampu mempengaruhi cara kemimpinan. 

Spiritualitas juga berperan dalam meningkatkan ketahanan, performa, dan kapasitas 

adaptif wirausahawan. Fenomena ini membawa ketertarikan peneliti untuk 

mengangkat konteks dan menggali terkait nilai-nilai kebajikan spiritual apa saja 

yang diterapkan oleh wirausahawan dalam praktik usaha dan pengalaman apa saja 

yang terjadi pada wirausahawan sehingga nilai-nilai spiritualitas tersebut dapat 

menjadi pegangan dalam berwirausaha. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan fenomenologis dengan 3 orang wirausahawan sebagai narasumbernya. 

Narasumber tersebut dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria 

memiliki omset minimal 20 juta setiap bulannya dan tingkat spiritualitas cenderung 

tinggi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara berjenis 

semi terstruktur. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis 

data milik Miles, Huberman, dan Saldana. Pada penelitian ini ditemukan 7 tema 

utama, yaitu spiritualitas dalam berwirausaha, belief system entrepreneurship, 

trancedental purpose entrepreneurship, internalisasi nilai spiritualitas dalam 

berwirausaha, virtue-driven entrepreneurship, meaning-making wirausahawan 

spiritualis dalam berwirausaha, dan psychological outcome entrepreneurship.  

 

Kata Kunci : Kebajikan spiritual, Wirausahawan spiritualis 
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ABSTRACT 

 

Title  : Spiritual virtues in Entrepreneurship: A Study from the Perspective    

of Spiritual Entrepreneurs 

Name  : Zahwa Saviola Ramadhini 

Supervisor : Zakwan Adri, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

In the dynamic and uncertain world of entrepreneurship, entrepreneurs are required 

not only to possess business competence but also inner resilience. The pressures 

arising from economic risks such as market fluctuations and social responsibilities 

demand individuals to develop strong self-regulation and mental endurance. In this 

regard, spirituality plays a crucial role in shaping leadership behavior, particularly 

in making business decisions. Spirituality also contributes to enhancing 

entrepreneurs’ resilience, performance, and adaptive capacity. This phenomenon 

attracted the researcher’s interest to explore the spiritual values practiced by 

entrepreneurs in their business activities and the lived experiences that allow these 

values to serve as guiding principles in entrepreneurship. This study employed a 

phenomenological approach with three entrepreneurs as participants, selected 

through purposive sampling based on criteria of having a minimum monthly 

turnover of IDR 20 million and a relatively high level of spirituality. Data were 

collected through semi-structured interviews and analyzed using the data analysis 

framework of Miles, Huberman, and Saldaña. The study identified seven main 

themes: spirituality in entrepreneurship, belief system entrepreneurship, 

transcendental purpose entrepreneurship, internalization of spiritual values in 

entrepreneurship, virtue-driven entrepreneurship, meaning-making of spiritual 

entrepreneurs in business, and psychological outcomes of entrepreneurship.  

 

Keywords: Spiritual virtues, Spiritual entrepreneur 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia usaha yang penuh dinamika dan ketidakpastian, 

wirausahawan dituntut bukan hanya untuk memiliki kecakapan usaha, tetapi 

juga keteguhan batin. Di tengah tekanan kompetisi dan risiko ekonomi, 

banyak wirausahawan menemukan bahwa strategi dan modal tidak selalu 

cukup untuk menjaga keberlangsungan usaha. Tekanan dari resiko ekonomi, 

seperti perubahan pasar dan tanggung jawab sosial menuntut individu untuk 

memiliki kemampuan regulasi diri dan ketahanan mental yang tinggi (Wang 

et al., 2025). Studi yang dilakukan oleh Li et al. (2025) menunjukkan bahwa 

perekonomian dapat menjadi faktor yang berkorelasi positif terhadap 

munculnya tekanan dan gejala depresi. Walaupun hal ini tidak spesifik 

dikaji pada kalangan wirausahawan, tetapi dapat menjadi gambaran terkait 

pentingnya ketahanan mental wirausahawan dalam menghadapi pasang 

surutnya gelombang ekonomi yang dialami wirausahawan sebagai seorang 

individu. Salah satu contoh dapat dilihat dari hasil temuan survey awal 

berupa wawancara yang dilakukan peneliti terhadap seorang wirausahawan 

bakso yang sudah mengalami pasang surut dalam hidup dan usahanya. 

“Waktu mau pindah kesini itu. Udah ada konflik, pikiran juga ga 

enak. Jadi omset menurun. Pikiran kacau gara omset menurun. Itu 

ngaruh banget kemarin ke diri abah. Mau jualan itu ga tenang. 

Rasa-rasa ga enak aja. Ada kecemasan gitu rasanya” (MS, 45 

tahun) 

Dalam konteks ini, muncul kesadaran bahwa faktor psikologis dan nilai 

diperlukan dalam praktik berwirausaha. Shepherd dan Patzelt (2011) 

mengatakan bahwa kedua hal tersebut memainkan peran yang sama penting
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dengan kemampuan teknis atau manajerial dalam membangun sebuah 

usaha. Dalam perjalanan berwirausaha, spiritualitas bisa mempengaruhi 

perilaku wirausahawan dalam mengambil keputusan bisnis. Hal ini biasa 

dikenal dengan orientasi spiritual dalam berwirausaha atau spiritual 

entrepreneurship (Fernando & Jackson, 2006). Dalam kajiannya beliau juga 

mengatakan bahwa spiritualitas mempengaruhi cara kemimpinan, terutama 

dalam membuat dan mengambil keputusan usaha yang akan 

dipertimbangkan berdasarkan etika dan makna. Spiritualitas juga berperan 

dalam meningkatkan ketahanan, performa, dan kapasitas adaptif 

wirausahawan (Margaça et al., 2023). Selain itu, Pargament (1997) dalam 

literaturnya juga mengatakan bahwa spiritualitas dapat menjadi mekanisme 

psikologis atau coping dalam menghadapi tekanan dan pencarian makna. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seiring berjalannya waktu 

spiritualitas muncul sebagai dimensi penting yang membentuk motivasi, 

nilai, dan cara pengambilan keputusan usaha seorang wirausahawan yang 

berperan sebagai sumber daya psikologis untuk menunjang ketahanan dan 

keberlanjutan usaha. 

Seiring berkembangnya studi kewirausahaan, muncul pandangan 

bahwa keberhasilan seorang wirausahawan tidak semata hasil dari 

kemampuan rasional, tetapi juga dari kualitas kebajikan (virtue) yang 

mereka miliki. Virtue disini merujuk pada kebajikan moral dan spiritual 

yang membentuk integritas pribadi, seperti kejujuran, kesabaran, 

pengendalian diri, dan rasa syukur (Peterson & Seligman, 2004). Virtue ini 

dapat berakar pada kesadaran spiritual atau bisa dipahami sebagai hubungan 

individu dengan Tuhan dan makna hidup yang lebih besar dari sekadar 

pencapaian ekonomi (Emmons, 2000; Pargament, 2007).  

Dalam perspektif psikologi, spiritualitas bukan sekedar ekspresi 

religius, melainkan suatu upaya manusia untuk mencari makna, tujuan 

hidup, dan nilai-nilai transendental yang mengarahkan terlaksananya 
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sebuah perilaku (Pargament, 1997; Frankl, 2006). Sejalan dengan konsep 

character strengths and virtues dari Peterson dan Seligman (2004), nilai-

nilai spiritual seperti kebijaksanaan, kesabaran, kejujuran, dan rasa syukur 

dapat dipandang sebagai kebajikan transendental yang menopang ketahanan 

dan moralitas wirausahawan spiritualis. Kebajikan tersebut tidak hanya 

menjadi pedoman etika dalam berbisnis, tetapi juga menjadi sumber makna 

yang memperkuat keseimbangan antara aspek spiritual dan praktis dalam 

kewirausahaan. Keutamaan-keutamaan ini berfungsi sebagai arah atau 

pedoman yang menuntun pengambilan keputusan etis dan membantu 

wirausahawan mempertahankan integritas moral dan spiritual untuk 

bertahan di tengah huru-hara usaha. Dari perspektif psikologi positif, 

keberhasilan individu dalam menjalani kehidupan terutama dalam dunia 

kerja dan usaha sangat dipengaruhi oleh karakter dan kebajikan (virtues) 

yang dimiliki. Virtue seperti keberanian, keadilan, kemanusiaan, dan 

kebijaksanaan bukan hanya contoh sikap baik, tapi juga menjadi sumber 

kekuatan batin yang membantu seseorang tetap kuat saat menghadapi stres 

dan kegagalan.  

Dalam konteks kewirausahaan, virtue menjadi penting karena 

wirausahawan sering berhadapan dengan situasi penuh ambiguitas, resiko, 

dan situasi sulit terkait etika berwirausaha dan profesionalitas usaha. 

Wirausahawan tidak hanya memerlukan kemampuan teknis dan 

pengetahuan bisnis, tetapi juga landasan moral yang menuntun arah dan 

tujuan kewirausahaannya. Leonard (2002) menekankan bahwa 

kewirausahaan idealnya memiliki moral mission-orientation, yakni 

orientasi moral yang memandu pengambilan keputusan ekonomi agar tetap 

berakar pada nilai-nilai kemanusiaan dan etika. Disinilah muncul konsep 

spiritual virtue, yaitu kebajikan yang berakar pada kesadaran transendental 

dan hubungan individu dengan Tuhan (Emmons, 2000). Emmons 

menegaskan bahwa spiritualitas dapat menjadi motivational domain 
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tersendiri atau alasan pribadi dalam bertindak dan mengambil keputusan. 

Maksudnya, hal ini berfokus pada bagaimana individu mencari makna, 

tujuan, dan keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya 

untuk dijadikan pedoman dalam bertindak. Hal ini juga tergambar dari hasil 

wawancara awal dengan bentuk percakapan sebagai berikut: 

“Tapi setelah kita berserah total sama Allah, barulah nampak 

hasilnya sama kita. Mulai lancar jual beli, paham cara jualan, 

paham cara penyimpanan juga. Nol abah waktu itu, tapi ga juga 

yang nol kali. Udah ga semangat abah waktu itu, udah mau bunuh 

diri. Karena memang putus asa lagi wa. Berserah aja abah, shalat, 

berdo’a, nangis ke Allah” (MS, 45 tahun) 

Wirausahawan yang memiliki spiritual virtue tidak hanya 

berorientasi pada capaian material, tetapi juga pada keseimbangan antara 

pencapaian duniawi dan makna batiniah. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

kesabaran, ketulusan, dan rasa syukur menjadi fondasi moral yang 

membentuk integritas pribadi serta mengarahkan setiap keputusan usaha. 

Dalam konteks ini, spiritual virtue berperan bukan hanya sebagai pedoman 

etis, tetapi sebagai sumber makna dan ketahanan eksistensial yang membuat 

seseorang tetap teguh menghadapi tekanan dan ketidakpastian dunia usaha. 

Selain itu, spiritual virtue juga dapat berfungsi sebagai mekanisme regulasi 

diri psikologis. Teori self-determination menjelaskan bahwa perilaku 

manusia yang berakar pada nilai-nilai intrinsik seperti makna hidup dan 

spiritualitas akan lebih tahan terhadap tekanan eksternal serta mendukung 

kesejahteraan psikologis yang lebih stabil (Deci & Ryan, 2000). Dalam 

konteks ini, nilai-nilai kebajikan spiritual membantu wirausahawan 

menjaga keseimbangan antara orientasi material dan spiritual, antara 

keberhasilan eksternal dan ketenangan batin. 

Wirausahawan yang memiliki kesadaran spiritual sering kali 

menafsirkan keberhasilan usaha bukan hanya dari angka keuntungan, tetapi 
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juga dari kedamaian batin, keberkahan, dan makna hidup yang mereka 

rasakan. Bagi mereka, keputusan usaha bukan sekadar soal untung atau rugi, 

tetapi juga sebuah ibadah dan refleksi nilai-nilai spiritual. Spiritualitas 

memberi makna pada tindakan mereka, seperti menghadirkan ketenangan 

saat menghadapi kegagalan, dan rasa syukur saat mencapai keberhasilan 

(Pargament, 2007). Spiritualitas mampu mempengaruhi bagaimana nilai-

nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan etika sosial diwujudkan secara 

nyata dalam praktik usaha. Padhy dan Bhaskar (2018) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa spiritualitas melalui konsep seva (pelayanan), 

dharma (moral), dan karma yoga (tindakan yang tidak terikat) memediasi 

bagaimana nilai-nilai seperti benevolence (niat baik), universalism 

(kepedulian), self-direction (otonomi dalam bertindak), dan orientasi 

tanggung jawab sosial dalam bisnis diterapkan dalam praktik usaha. Oleh 

karena itu, spiritual virtues ini nantinya dapat diamati melalui perilaku 

nyata, seperti kejujuran dalam transaksi, empati terhadap karyawan, 

keteguhan menghadapi kegagalan, dan rasa syukur terhadap hasil usaha. 

Artinya, spiritual virtue tidak berhenti sebagai keyakinan batin, tetapi 

terwujud sebagai praktik yang konsisten dalam aktivitas usaha. Fenomena 

ini membawa ketertarikan peneliti untuk mengangkat konteks dan menggali 

terkait nilai-nilai spiritual apa saja yang diterapkan oleh wirausahawan 

dalam praktik usaha dan pengalaman apa saja yang terjadi pada 

wirausahawan sehingga nilai-nilai spiritualitas tersebut dapat menjadi 

pegangan dalam berwirausaha. Peneliti juga ingin melihat bagaimana 

spiritual virtue dapat menjadi fondasi eksistensial bagi kesuksesan usaha. 

Bukan hanya pedoman etika, melainkan sumber makna dan ketahanan 

psikologis yang pastinya dikaji melalui cerita narasumber. 

Penelitian ini menjadi penting karena berupaya menghadirkan 

pemahaman baru tentang hakikat kesuksesan dalam dunia kewirausahaan. 

Selama ini, kesuksesan sering dimaknai secara sempit, seperti diukur dari 
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besarnya keuntungan, luasnya jaringan, atau cepatnya pertumbuhan usaha. 

Namun, pandangan semacam itu mengabaikan dimensi terdalam yang justru 

menopang keberlanjutan usaha, yakni kedalaman spiritualitas dan kebajikan 

(virtue) yang dihidupi oleh wirausahawan itu sendiri. 

Secara teoretis, penelitian ini juga mengisi celah yang selama ini 

belum banyak disentuh yaitu hubungan antara psikologi positif, 

spiritualitas, dan kewirausahaan terutama secara kualitatif dan 

fenomenologis. Ketiga bidang tersebut sering berjalan sendiri-sendiri, 

seperti psikologi positif menyoroti kebahagiaan dan potensi manusia, 

spiritualitas berbicara tentang makna dan hubungan dengan Tuhan, 

sementara kewirausahaan menekankan inovasi dan kemandirian ekonomi. 

Padahal, pada praktiknya, terdapat wirausahawan yang menenun ketiganya 

menjadi satu kesatuan hidup seperti berusaha sambil beribadah atau bekerja 

sambil menumbuhkan makna. Seperti pada kajian Wuri et al. (2019) yang 

membahas terkait positive well-being wirausahawan yang diperoleh dari 

penerapan spiritualitas dan kajian dari Lin et al. (2022) yang membahas 

terkait dampak positif dari entrepreneurial spirituality pada keberhasilan 

ekonomi wirausahawan. 

Meskipun demikian, fenomena ini belum banyak dikaji secara 

mendalam dari sudut pandang pengalaman subjektif pelaku usaha itu 

sendiri. Sebagian besar penelitian yang menyinggung hubungan antara 

spiritualitas, virtue, dan keberhasilan usaha masih berfokus pada 

pengukuran, korelasi, atau model konseptual. Akan tetapi, peneliti yakin 

bahwa setiap wirausahawan memiliki cerita dan cara sendiri dalam 

memaknai spiritual virtue yang mereka hayati dan dalami dalam 

menjalankan usaha. Oleh karena itu, peneliti berminat melakukan kajian 

secara fenomenologis untuk melihat bentuk spiritual virtue yang diterapkan 

wirausahawan dan bagaimana spiritual virtue berperan dalam perjalanan 

usaha. 
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Harapan lebih jauh, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program pembinaan wirausahawan yang tidak semata 

berfokus pada keterampilan usaha, melainkan juga pada pembentukan 

karakter, keutuhan moral, dan kedalaman makna hidup. Dengan demikian, 

kesuksesan dalam berwirausaha bukan hanya dikarenakan wirausahawan 

memiliki kemampuan mengatur strategi, tetapi juga karena keseimbangan 

antara pertumbuhan spiritual dan perkembangan usaha. 

Untuk itulah, pendekatan kualitatif fenomenologis dipandang paling 

tepat dalam konteks ini. Pendekatan fenomenologis memungkinkan peneliti 

untuk masuk ke dalam dunia pengalaman wirausahawan, mendengarkan 

kisah, nilai, dan perenungan mereka tentang bagaimana virtue spiritual 

berperan dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana hal tersebut dapat 

memengaruhi cara mereka berusaha. Tujuannya bukan untuk mengukur 

seberapa tinggi tingkat spiritualitas atau kebajikan wirausahawan, tetapi 

untuk memahami makna dan peran kebajikan yang diterapkan tersebut bagi 

wirausahawan (Creswell & Poth , 2018; Moustakas, 1994). Melalui 

pengalaman yang reflektif, wirausahawan spiritualis tidak hanya 

membentuk keutamaan spiritual, tetapi juga mengekspresikannya dalam 

tindakan-tindakan yang bernilai kebajikan, seperti sikap jujur, sabar, peduli, 

dan penuh syukur. 

Dengan menggali pengalaman subjektif tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap bagaimana spiritual virtue dapat menjadi 

sumber makna, kekuatan, dan arah bagi para wirausahawan dalam mencapai 

kesuksesan. Baik dari segi material, sosial, maupun spiritual. Pendekatan ini 

tidak hanya memberi kontribusi terhadap pengembangan teori psikologi 

positif dan spiritualitas, tetapi juga membantu memperkaya wacana 

kewirausahaan di Indonesia yang berakar pada nilai-nilai moral dan 

spiritualitas masyarakatnya. 
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Oleh karena itu, penelitian yang bertujuan untuk memahami 

bagaimana wirausahawan memaknai spiritual virtue dalam mencapai 

kesuksesan usaha, dengan menempatkan pengalaman pribadi dan refleksi 

spiritual sebagai sumber utama pengetahuan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran utuh tentang dimensi batiniah dari kewirausahaan, 

dimana keberhasilan tidak hanya diukur dari hasil, tetapi juga dari kualitas 

kesadaran dan nilai-nilai yang dihidupi. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Grand Question 

Bagaimana wirausahawan memaknai dan mempraktikkan spiritual 

virtue dalam perjalanan berwirausaha? 

 

2. Sub question 

a. Nilai-nilai spiritual apa saja yang diterapkan dalam 

berwirausaha? 

b. Bagaimana spiritual virtues terbentuk dalam pengalaman hidup 

wirausahawan? 

c. Bagaimana spiritual virtue berperan dalam menghadapi 

tantangan dan kegagalan usaha? 

d. Bagaimana spiritual virtue berperan dalam mengambil 

keputusan usaha atau tindakan bisnis? 

e. Bagaimana wirausahawan mengaitkan/mengintegrasikan 

keberhasilan usaha dengan praktik spiritual virtue yang mereka 

jalankan? 

f. Apa makna yang ditemukan wirausahawan dari perjalanan 

dalam berwirausaha? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Umum 

Menggali, memahami dan memaparkan terkait spiritual virtue yang 

diterapkan dalam praktik berwirausaha dan bagaimana spiritual virtue 

tersebut muncul dan menjadi bermakna/penting bagi hidup 

wirausahawan sehingga diterapkan dalam kehidupan usaha dan sehari-

hari. 

 

2. Khusus 

a. Mengidentifikasi nilai-nilai spiritual virtue yang dimiliki oleh 

wirausahawan yang diterapkan dalam perjalanan usahanya 

b. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana wirausahawan memaknai 

dan menerapkan spiritual virtue dalam menghadapi tantangan, 

kegagalan, keputusan usaha, dan segala hal yang berhubungan 

dengan usaha 

c. Memahami peran spiritual virtue sebagai sumber kekuatan 

psikologis yang membantu wirausahawan mencapai kesuksesan 

(tidak hanya material, tetapi juga moral dan spiritual) 

d. Memberikan wawasan bagi wirausahawan, pendidik, dan pembina 

usaha terkait pentingnya spiritual virtue sebagai dasar dalam 

berwirausaha 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang 

konteks spiritualitas dan kewirausahaan. Penelitian ini mencoba 
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menunjukkan bahwa keberhasilan juga bisa bersumber dari nilai-nilai 

kebajikan dan makna spiritual yang dipegang dan diterapkan seseorang. 

Dengan begitu, penelitian ini dapat membuka ruang baru dalam kajian 

psikologi positif dan kewirausahaan 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bisa menjadi bahan refleksi bagi para wirausahawan 

untuk menyeimbangkan orientasi dunia usaha dan penerapan nilai-nilai 

spiritual yang diyakini dalam proses operasional usaha. Penelitian ini dapat 

membantu wirausahawan memahami bahwa spiritualitas dan nilai-nilainya 

juga bisa menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi tekanan usaha. 

Selain itu, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi lembaga 

pendidikan atau pelatihan kewirausahaan untuk merancang program yang 

tidak hanya menekankan aspek teknis usaha, tetapi juga pembentukan 

karakter dan spiritualitas pelaku usaha



 
 

61 
 

Universitas Negeri Padang 
 
 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan memahami spiritual virtues dalam 

kewirausahaan dari perspektif wirausahawan spiritualis dengan pendekatan 

fenomenologis kualitatif. Penelitian ini menemukan tujuh tema utama 

spiritual virtues pada wirausahawan, yaitu spiritualitas dalam berwirausaha, 

belief system, transcendental purpose, internalisasi nilai, virtue-driven 

entrepreneurship, meaning-making, dan psychological outcome. 

Bagi wirausahawan spiritual, spiritualitas adalah modal utama yang 

memberikan ketenangan, arah, dan makna dalam bisnis. Mereka 

memandang usaha sebagai amanah Tuhan dan sarana ibadah, bukan sekadar 

mengejar keuntungan material. Spiritualitas membentuk ketulusan niat, 

orientasi pada kebermanfaatan sosial, dan keberkahan. 

Nilai-nilai spiritual seperti tawakal, sabar, dan syukur berfungsi 

sebagai mekanisme koping dalam menghadapi tekanan dan kegagalan. 

Kegagalan dimaknai sebagai pembelajaran dan peluang transformasi diri, 

bukan akhir perjalanan. Spiritualitas juga membentuk karakter kebajikan 

seperti kejujuran, empati, disiplin, dan tanggung jawab moral yang 

terinternalisasi dalam praktik bisnis sehari-hari. Para wirausahawan 

memiliki sistem kepercayaan integratif yang menyatukan keyakinan 

teologis dengan strategi bisnis rasional. Mereka mengembangkan growth 

mindset berbasis keimanan dan creative self-efficacy yang didorong 

tanggung jawab moral. Inovasi dan pengembangan usaha berakar pada 

keinginan memberi manfaat luas
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Wirausahawan memaknai usaha dalam tiga dimensi, yaitu 

transendental (ibadah), relasional (pelayanan sosial), dan purpose 

(aktualisasi spiritual). Makna ini menghasilkan motivasi intrinsik kuat dan 

kebahagiaan batin. Outcome psikologis meliputi ketenangan batin, 

kesejahteraan subjektif, rasa syukur, dan kepuasan hidup. Keberhasilan 

tidak hanya diukur dari finansial, tetapi juga kebermanfaatan sosial dan 

spiritual. Spiritualitas menjadi sistem nilai integratif yang menyatukan 

dimensi moral, emosional, kognitif, dan eksistensial, menjadikan wirausaha 

sebagai perjalanan spiritual yang bermakna dan berkelanjutan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat 

direkomendasikan. Bagi para wirausahawan, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya kesadaran spiritual sebagai fondasi pengambilan 

keputusan, pengendalian diri, dan strategi bisnis beretika. Lembaga 

pendidikan dan inkubator bisnis dapat mengintegrasikan nilai spiritual dan 

makna hidup dalam kurikulum kewirausahaan. Pemerintah dan komunitas 

sosial dapat memanfaatkan pendekatan spiritual entrepreneurship untuk 

mendorong pembangunan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Melalui penelitian ini, disimpulkan bahwa spiritualitas merupakan 

inti dari usaha yang bermakna. Ia bukan sekadar sumber moralitas, 

melainkan juga energi eksistensial yang menuntun wirausahawan menuju 

keseimbangan antara ekonomi dan kemanusiaan, antara kerja dan ibadah, 

antara hasil dan makna. Para wirausahawan spiritualis membuktikan bahwa 

ketika makna ditemukan, bahkan tekanan bisnis pun menjadi sumber 

keberkahan
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